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RINGKASAN

Penelitian ini dilatarbelakangi kondisi kontradiktif di sektor pertanian yaitu di satu sisi

Indonesia kaya akan hasil alam dan hasil humi, namun di sisi lain ketahanan pangan

Indonesia dinilai cukup memprihatinkan akibat rendahnya kuantitas produk pertanian, kurartgnya
diversifikasi pangan dan rendahnya produktivitas pertanian. Padahal di sisi lain Indonesia
memiliki keragaman produk unggulan pertanian dengan ciri khas dan kualitas khusus akibat
pengaruh faktor wilayah geografis daerah setempat seperti alam, cuaca, tanah dan unsur
geografis daerah lokal yang bersangkutan, yang tidak dimiliki daerah lain. Produk unggulan
pertanian dengan ciri khas dan kualitas khusus akibat pengaruh geografis tersebut sangat
penting diproteksi melalui Indikasi Geografis mengingat Indikasi Geografis melindungi produk-
produk unggulan yang memiliki ciri khusus dan kualitas khas akibat pengaruh geografis.

Penelitian ini direncanakan dilakukan selama 3 (tiga) tahun dengan tujuan pada tahun
pertama adalah untuk meneliti: (a) kontribusi positif dan efektivitas proteksi Indikasi
Geografis bagi peningkatan produktivitas pertanian dan diversifikasi pangan dalam menunjang
ketahanan pangan (b) prinsip-prinsip proteksi Indikasi Geografis untuk produk unggulan
pertanian bagi peningkatan produktivitas pertanian dan diversifikasi pangan dalam menunjang
ketahanan pmgm, (c) kendala proteksi Indikasi Geografis untuk produk unggulan pertanian
dalam menunjang ketahanan pangan dan solusi nya. Sedangkan penelitian pada tahun kedua
dilakukan dengan tujuan untuk mengkaji: (a) peran pemerintah dalam memberikan perlindungan
Indikasi Geografis untuk produk unggulan pertanian dalam menunjang ketahanan pangan, (b)
kebijakan strategis pemerintah Pusat dalam melindungi produk unggulan pertanian untuk
menunjang ketahanan pangan melalui sistem Indikasi Geografis, (c). kebijakan strategis masing- .
masing pemerintah daerah dalam melindungi produk unggulan pertanian untuk menunjang
ketahanan pangan melalui sistem Indikasi Geografis. Pada tahun ketiga, penelitian ini bertujuan
untuk meneliti: (a) implementasi kebijakan proteksi Indikasi Geografis untuk produk unggulan
pertanian dalam menunjang ketahanan pangan dari pusat sampai daerah; (b) kendala
implementasi kebijakan dalam memberikan proteksi Indikasi Geografis untuk produk unggulan
pertanian dalarn menunjang ketahanan pangan dan solusinya; (c) model proteksi Indikasi
Geografis untuk proCuk unggulan pertanian yang efektif sebagai strategi meningkatkan
produktivitas pertanian dan diversitfikasi pangan dalam menunjang ketahanan pangan.

Penelitian ini merupakan penelitian juridis dengan menggunakan pendekatan berupa
pendekatan pemndang-undangan (stotute approach), pendekatan konseptual (conceptual

approach), dan pendekatan komparatif (comparative approach). Pendekatan perundang-

undangan dilakukan dengan menelaah segala peraturan perundang undangan yang terkait dengan

Indikasi Geografis, ketahanan pangan, produktivitas pertanian,dan diversifikasi pangan.

Sedangkan pendekatan konseptual dilakukan dengan menjabarkan konsep mengenai Indikasi
Geografis, ketahanan pangan, produktivitas pertanian,dan diversifikasi pangan. Pendekatan

komparatif dilakukan dengan membandingkan beberapa program perlindungan Indikasi
Geografis untuk produk unggulan pertanian di beberapa daerah yang berhasil mempertahankan

ketahanan pangan seperti Kendari, Pekanbaru, Bandung dan Malang. Tehnik pengumpulan

bahan hukum dilakukan dengan metode inventarisasi dan dokumentasi yang dilengkapi dengan

wawancara dan Forum Grup Discussion. Hasil dari seluruh metode dan pendekatan penelitian

akan disusun secara deskriftif analitik melalui metode penafsiran yang kemudian dipaparkan

secara deskriptif untuk menuju pada kesimpulan yang bersilat preskriptif.
Luaran penelitian yang ditargetkan: (a) rekomendasi model perlindungarr Ltdikasi

Geografis bagi peningkatan produktivitas pertanian dan diversifikasi pangan dalam menunjang

ketahanan pangan (b) publikasi llmiah, (c) perolehan HKI (Hak Cipta).
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PRAKATA

Puji syukur ke hadirat Allah s.wt atas limpahan karunianya sehingga tim peneliti

dapat menyelesaikann laporan akhir Penelitian Hibah Kompetensi berjudul "Strategi

Meningkatkan Produktivitas Pertanian Dan Diversifikasi Pangan Melalui Proteksi Indikasi

Geografis Untuk Produk Unggulan Pertanian Dalam Menunjang Ketahanan Pangan

Nasional ." Untuk itu, Peneliti menyampaikan ucapan terima kasih kepadapara reviewer,

Rektor Universitas Airlangga dan Dekan Fakultas Hukum Universitas Airlangga, yang

telah memberikan kesempatan dan dukungan dana kepada tim peneliti untuk mengadakan

penelitian ini. Peneliti juga menyampaikan terima kasih pada semua pihak yang telah

memberikan dukungan dan kontribusi baik moril maupun materiil sehingga laporan akhir

penelitian bisa diselesaikan sesuai dengan target yang diharapkan.

Laporan akhir penelitian ini berisi uraian tentang latar belakang dipilihnya topik

penelitian yang didasarkan pada belum maksimalnya perlindungan Indikasi Geografis

untuk Rrodyk unggulan pertanian dengan ciri khas yang unik dan spesifik. Indikasi

Geografis semestinya digunakan sebagai salah satu cara perlindungan untuk produk

unggulan pertanian yang bercirikan khas akibat pengaruh geografis mengingat Indikasi

Geografis melindungi produk yang berciri khas, bereputasi dan berkualitas baik, yang

kualitas dan reputasi produk akibat pengaruh geografis. Perlindungan Indikasi Geografis

pada produk unggulan pertanian diharapkan dapat meningkatkan upaya ketahanan pangan

dengan cara meningkatkan produktivitas pertanian dan diversifikasi Pangan

Di dalam laporan akhir ini, diuraikan pula tentang bentuk perlindungan Indikasi

Geografis untuk produk produk unggulan pertanian, kontribusi dan efektivitas proteksi

Indikasi Geografis untuk produk unggulan pertanian sebagai strategi meningkatkan



produktivitas pertanian dan diversifikasi pangan dalam menunjang ketahanan pangan.

Diuraikan pula di dalam laporan penelitian ini mengenai prinsip-prinsip proteksi Indikasi

Geografis untuk produk unggulan pertanian dalam menunjang ketahanan pangan.

Laporan akhir ini juga mengidentifikasikan kendala proteksi indikasi Geografis untuk

produk unggulan pertanian dan menarik satu kesimpulan bahwa proteksi Indikasi

Geografis untuk produk unggulan pertanina masih memiliki banyak kendala untuk

diimplementasikan, khususnya sebagai strategi meningkatkan produktivitas pertanian dan

diversifikasi pangan dalam menunjang ketahanan pangan.

Laporan akhir penelitian tahun pertama ini disusun sebagai bahan

pemantauan/monitoring dan evaluasi kinerja kegiatan penelitian yang sedang dilakukan

dan untuk kajian selanjutnya bagi penelitian tahun kedua dan ketiga. Laporan akhir

penelitian dapat menjadi acuan atas capaian penelitian yang sementara diperoleh pada

tahun pertama, rencana kegiatan penelitian selanjutnya, kendala untuk menghasilkan

output penelitian dan langkah antisipasi atas kendala tersebut agar tujuan penelitian dapat

dipenuhi. Selanjutnya, tim peneliti menyadari bahwa hasil sementara penelitian yang

dituangkan dalam laporan aldrir ini tidak sesempurna seperti diharapkan, untuk itu

peneliti mengharapkan kritik dan saran demi penyempurnaan laporan penelitian ini.

Surabaya, 15 Oktober 2016

Tim Peneliti
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PENDAHULUAN

. Latar belakang Masalah

Indonesia memiliki beragam produk unggulan pertanian seperti Beras Cianjur' Ubi

Cilembu, Beras Merah Kalirejo, Beras Hitam Banyuman, Apel Batu, Kankung Lombok'..

Kopi Toraja, Kopi Gayo, Kopi Kintamai, Madu Sumbawa, Beras Solok' Mangga

Probolinggo, Pala Banda, Lada Muntok, Vanili Alor, Duku Palembang' Rambutan Binjai'

Blimbing Tasikmadu Tuban, dll yang mempunyai kualitas sangat baik dengan ciri khusus

dan kharakteristik yang khas serta unik akibat pengaruh wilayah geografis yang tidak dapat

dijumpai di daerah lain. Namun sayangnya produk unggulan pertanian yang memiliki

kualitas bagus dan karakteristik yang unik tersebut tidak banyak dikembangkan dan

dilindungi. Akibat belum maksimalnya perlindungan atas produk unggulan pertanian'

banyak terjadi pelanggaran hukum yang dilakukan oleh pihak lain yang merugikan

Indonesia. contoh pada kasus Kopi Gayo (produk kopi berkualitas sangat baik dari dataran

tinggi Gayo-Aceh), perrgusaha Belanda mendaftarkan kopi Gayo sebagai merek dagang di

Belanda sehingga eksportir kopi Gayo dari Aceh tidak dapat mengekpor kopi Gayo ke

Belanda.l Di Jepang, Kopi Toraja juga didaftarkan oleh Key Cofee-perusahaan Jepang

sebagai merek dagang sehingga pengusaha K-opi dari Toraja tidak bisa menjual kopi Toraja

ke Jepang.2 Kopi Jawa juga tidak dapat dijual di beberapa negara karena telah didaftarkan

sebagaimerekdagangolehperusahaanpirantilunakJava.

,..Belanda Mengklaim Merek Kopi Gayo", hrtD://www.bkpm-eo'id/id/node/l559'

, Arin Widiyanti. "Kasus Kopi Toraja Dibahas di EPA Jepang," Detil$nance. 25 Juni 2008
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Selain pelanggaran hukum yang terjadi pada produk unggulan pertanian' terjadi

pula kondisi yang mengkhawatirkan bidang pertanian dan ketahanan pangan bahwa sebagai

negara yang kaya hasil alam dan hasil bumi, Indonesia seharusnya mampu mcrryediakan

sumber bahan pangan yang beragam sehingga dapat mewujudkan ketersediaan'

keterjangkauan, dan pemenuhan konsumsi pangan nasional' Namun Indonesia justru

menghadapi masalah serius di sektor pangan karena ketahanan pangan di Indonesia dinilai

belum kuat dan masih rentan dengan semakin meningkatnya kebutuhan pangan akibat

jumlah penduduk yang makin besar nalnun tidak dibarengi antara lain dengan meningkatnya

produktivitas pertanian, menurunnya lahan pertanian akibat konversi lahan' ketergantungan

yang sangat tinggi pada impor produk pertanian,3 terjadinya perubahan pola pangan dan

kurangnya diversifikasi Pangan'

Diprediksikan akan terjadi kelangkaan pangan akibat semakin meningkatnya jumlah

penduduk ditamban dengan kerusakan lingkungan, beralih fungsinya'/konversi lahan

pertanian, pemanasan iklim, pergeseran pola pangan, diversifikasi pangan dan produktivitas

pertanian yang semakin menurun. Persatuan Bangsa Bangsa (PBB) menyebutkan bahwa

poprrlasi penduduk dunia di tahun 2050 mencapai lebih dari 9 miliar jiw'a dan memerlukan

tambahan pangan sebesar lAYo.4 Dengan jumlah penduduk yang semakin meningkat

dikhawatirkan terjadi kelangkaan pangan dan kelaparan' FAO (Food and Agriculture

Organisation) menyatakan bahwa Indonesia berada di level serius dalam indeks kelaparan

global yang diprediksi akan terus memburuk dengan terus bertambahnya jumlah penduduk

r PPI Dclundu, " Lirrgkar Itrspirasi 5 : Kctuhanon Pangan Indonesia ", 23 Feberuari 20l l

-t

aAgus Setiadji, 
..lmplementasi Hub.ungan Kerja Antar Instansi..Untuk Ketahanan Pangan Dapat Meningkatkan

Kemandirian Bangsa,,, Essrgr, Disampaikan puau erogru* Pendidikan Reguler Angkatan xLvlll (PPRA XLV'll)

Lembaga Ketahanan Nasional,20 12, h'5
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di Indonesia, diperkirakan oleh Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN)

akan mencapai 450 juta jiwa pada tahun 2045. Jumlah penduduk Indonesia telah mencapai

216 juta jiwa denlan angka pertumbuh an 1,7S%oper tahuns yang 'mengindikasikan besamya

kebutuhan pangan yang harus disediakan Pemerintah. Kebutuhan pangan yang sangat besar

apabila tidak diimbangi peningkatan produktivitas pertanian dan diversifikasi pangan akan

menyebabkan kelangkaan dan kekurangan pangan, kelaparan, bahkan instabilitas nasional'

Selain itu perubahan pola konsumsi pada jenis makanan tertentu menjadi salah satu

masalah kelangkaan pangan dan lenyapnya diversifikasi komoditi pertanian yang menjadi

unggulan daerah- Sebelum beras dikonsumsi oleh hampir sebagian besar penduduk

Indonesia, kelangkaan ini tidak terjadi karena tiap daerah di Indonesia memiliki makanan

utama yang berbeda-beda. Misalnya, jagung menjadi makanan utama di Madura dan Nusa

Tenggara, sagu untuk maiyarakat Maluku dan Irian Jaya, sedangkan beras adalah makanan

utama di Jawa, Sumatera, Kalimantan dan Sualwesi. Namun setelah pemerintah orde baru

menetapkan kebijakan Swasembada Beras, berdampak pada pergeseran pola pangan pokok

ke karena secara tidak langsung memaksa orang yang nlengkomsumsi bahan makanan' non

beras beralih ke beras sehingga terjadi lonjakan konsumsi kebutuhan beras nasional yang

tidak dapat dipenuhi oleh produksi dalam negeri sehingga dapat memyebabkan ancaman

kelangkaan dan kerentanan pangan yang dapat menganggu ketahanan pangan.

Ketahanan pangan sangat mendesak untuk dilakukan karena pangan merupakan

kebutuhan dasar manusia paling utama sehingga pemenuhan pangan merupakan bagian

dari hak dasar atau hak asasi individu. Selain itu, pangan secara sosial dan ekonomi

memiliki peranan penting bahkan digunakan sebagai senjata dalam negosiasi politik,

scbagaimana diuraikan oleh Susan George bahwa "foo'l is a weapon' it i's now one of the

t rbid.
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principle tools on our negotiating kit".6 tsahkan negara r,aju telal ttletlggunakan pallga'

untuk mendominasi produksi pangan global yang menyebabkan produksi pangan tidak

merata dar meningkatnya kelaparan dan malgizi di banyak negara. Mengingat peilitlgnya

pemenuhan kecukupan pangan, setiap neg,ara akan mendahulukan pembangunal ketaltalan

pangan sebagai fondasi bagi pembangunan sektor-sektor lainnya-

oleh karena itu, urgensi pembangunan ketahanan pangan sangat mendesak

dilakukan dengan cara melakukan revitalisasi sektor pertanian. Ketahanan pangan dan

seklor pertanian memiliki korelasi yang sangat erat karenanya pembangunan ketahanan

pangan tidak dapat dilalrukan dengan mengabaikan pembangunan sektor pertanian'

Prioritas pada sektor pertanian perlu dilakukan karena peran sektor pertanian yang sangat

strategis sebagai sektor yang menyediakan bahan pangan, bahan baku industri' bahi'n

pakan dan bio energi, sumber devisa negara dan sumber pendapatan' serta sektor yang

menduliung diversifikasi pangan dan pelestarian lingkungan melalui praktek pertanian yang

ramah lingkungan.T

Mengingat peran stategis dari sektor pertanian tersebut, maka revitalisasi sektor

pertanian merupakan langkah penting cialam rangka mewujudkan ketahanan pangan'

Revitalisasi pertanian nasional perlu didukung antara lain melalui program peningkatan

produktivitas pertanian dan diversifikasi pangan- Produktivitas dan diversifikasi pangan

sangat penting karena menjadi salah satu landasan bagi terciptanya ketahanan pangan yang

ususan George (1989), How the Other Hatf Dias, Rowmand and Littlefield Publisher, New York, 1989, h'

179, Bisa juga dilihat di Direktorat PembiaYaan Pertanian Direklorat Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian

Kementerian Pertanian QOl2), Pedoman Teknis PembiaYaan Ketohanan Pangan dan Energi,h'l

'rbid.



antara lain dapat ditingkatkan melalui proteksi Indikasi Geografis8 untuk produk unggulan

pertanian yang bersumber pada sumber daya lokal. Hal ini dikarenakan Indonesia memiliki

beragam produk unggulan pertanian yang memiliki'kualitas khusus dan ciri khas lokal

sehingga perlindungan produk unggulan pertanian tersebut seharusnya diarahkan ke

proteksi Indikasi Geografis. proteksi Indikasi Geografis sangat dibutuhkan karena kualitas

dan karakteristik produk unggulan pertanian pada umumnya sangat dipengaruhi oleh faktor

wilayah geografis daerah setempat seperti alam, cuaca, tanah dan unsur geografis daerah

lokal yang bersangkutan, yang tidak dimiliki daerah lain. Indikasi Geografis memproteksi

keunggulan, citra, asal dan kualitas produk pertanian lokal agar tidak bisa dipalsu atau

didaftarkan perlindungannya negara lain yang tidak memproduksi produk unggulan tersebut'

Dengan adanya perlindungan berbasis Indikasi Geografis diharapkan dapat meningkatkan

produktivitas pertanian karena perlindungan Indikasi Geografis memungkinkan

pengembangkan sistem produksi pangan berbasis sumber daya lokal', meningkatkan

diversifikasi pangan dan nilai tambah produk pertanian'

Disebutkan di dalam Perat,rran Pemerintah Nomor 68 Tahun 2002 Tentang

Ketahanan Pangan bahwa salah satu upaya unnrk mewujudkan ketahanan pangan dilakukan

dengan mengembangkan sistem produksi pangan yang berbasis pada sumber daya

lokal. Di dalam peraturan presiden Nomor 22 Tahun 2009 bahkan dituangkan kebijakan

8 Menurut Pasal 56 Ayat (l)Undang-Undang Nomor I5 Tahun 2001 Tentang Merek (selanjutnya disebut UU

erek), Indikasi Geografis dilindungi sebagai suahr tanda yang menunj ukkan daerah asal suatu barang, yang karena

ktor lingkungan geografis termasuk faklor alam, faklor manusl4 atau kombinasi dari kedua faktor tersebut

emberikan ciri dan kualitas tertenru pada barang yang dihasilkan". Sedangkan dalam Penjelasan Pasal 56 UU

erek, IndikasiGeografis didefinisikan sebagai suatu indikasi atau identitas dar i suafu barang yang berasal dari

raru tempat daerah atau wilaYah tertentu yang menunjukkan adanya kualitas, reputasi dan karakteristik termasuk

ktor alam dan faktor manusia Yang dijadikan artibut dari barang tersebut. Definisi Indikasi Geografis juga dapat

jumpai pada Peraturan Pemerintah Nomor 5l Tahun 2007 Tentang Indikasi Ceografis ( PP 5l/2007) bahwa

,dikasi Geognfis adalah suatu tanda Yang menunjukkan daerah asal suatu barang, yang karena fakror lingkungan

:ografis termasuk faklor alam, faktor manus

ralitas tertentu pada barang yang dihasilkan.
ia, atau kombinasi dari kedua faktor tersebut, memberikan ciri dan
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percepatal penganeka-ragaman konsumsi pangnlr (diversifikasi pangan) berbasis

sumber daya lokal. Peraturan Daerah Jawa TimurNomor 2 Terhurr 2010 Tcuttrng Tata Kelola

produk-Produk Unggulan Pertanian Dan Per;kanan Di Jawa Timur juga mengatur bahwa

usaha pertanian dilakukan dengan tujuan meningkatkan dan memperluas

penganekaragaman hasil pertanian serta meningkatkan efisiensi, mutu dan produksi.

Sedangkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 9 Tahun 2014 Tentang Pedoman

pengembangan Produk Unggulan Daerah mengatur bahwa pengembangan keragaman jenis

produk unggulan daerah dan perlindungan produk unggulan daerah sebagai salah satu

model pengembangan produk unggulan pertanian. Dari pengaturan tersebut, terlihat bahwa

pemerintah berupaya untuk mengembangkan dan melindungi produk unggulan pertanian.

Namun sayangnya pengembangan dan perlindungan untuk produk ungguian pertanian

belum diarahkan pada proteksi Indikasi Geogafis dalam meningkatkan produktivitas dnn

diversifikasi pangan.

Untuk itu perlu diformulasikan strategi meningkatkan produktivitas pertanian

yang berkelanjutan dan diversifikasi pangan dengan melindungi produk unggulan pertanian

melalui sistem Indikasi Geografis. Dengan meningkatnya produktivitas pertanian dan

diversif-rkasi pangan yang semakin beragam, maka permasalahan ketahanan pangan

diharapkan dapat diatasi. Untuk itu perlu dilakukan penelitian yang akan mengkaji

kontribusi dan efektivitas perlindungan Indikasi Geografis untuk produk unggulan

pertanian guna meningkatkan produktivitas pertanian dan diversifikasi pangan dalam

menunjang ketahanan pangan, termasuk prinsip-prinsip perlindungannya.

Namun proteksi Indikasi Geografis untuk produk unggulan masih sangat rendah.

Berdasarkan dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh tim peneliti di Direktorat

a
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Jenderal Hak Kekayaan Intelektual (Ditjen HKI), saat ini pendaftaran Indikasi Geogratis

untuk procluk Indonesia hanya 22 pendaftaran saja.e Rendahnya permohonan Indikasi

Geografis disebabkan antara lain kesadaran untuk mendaftar masih rendah, ditambah dengair

alur proses pendaftaran yang rumit dengan persiapan yang sangat panjang, biaya yang

mahal dan wakru yang lama.ro Selain itu, tidak banyak pemerintah daerah yang memiliki

kesadaran politik clan kebijakan khusus dalam melindungi produk unggulan pertanian

melalui Indikasi Geografis akibat kekurangpahaman arti penting proteksi Indikasi

Geografis untuk produk unggulan pertanian yang ada didaerahnya. Untuk itu perlu

dilakukan penelitian mengenai kendala proteksi Indikasi Geografis untuk produk unggulan

pertanian dalam menunjang ketahanan pangan berikut solusinya. Peran dan kebijakan

pemerintah dalam memberikan proteksi Indikasi Geografis untuk prod.rk unggulan pertanian

dalam menunjang ketahanaripmgm, temasuk implementasi kebijakan pemerintah dari pusat

sampai di daerah juga menarik untuk diteliti. Dengan dilakukan penelitian tersebut

diharapkan Capat ditemukan model proteksi Indikasi Geografis untuk produk unggulan

perta,ian yang efektif sebagai strategi untuk meningkatkan produktivitas pertanian dan

diversifikasi pangan dalam menunjang ketahanan pangan'

,2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, runusan masalah yang akan diteliti meliputi :

Tahun pertama:

t

e Mas Rahmah, Nurul Barizah (2014), "Perindungan Indikasi Geografis Dalam Menunjang Pernrmbuhan

rdustri Kreatif Sektor Kerajinan Produk pertanian", Laporan Penelitian Hibah Kompetensi, Universitas

,irlanggal, h. 96.

'o tbid, h. t21-128.
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a. Apa kontribusi dan efektivitas proteksi Indikasi Geografis untuk produk unggulan

pertanian sebagai strategi meningkatkan produktivitas pertanian dan diversifikasi

pangan dalam menunjang ketahanan pangan?.

b. Apa prinsip-prinsip proteksi Indikasi Geografis untuk produk unggulan pertanian

dalam menunjang ketahanan pangan?.

c. Apa kendala proteksi Indikasi Geografis untuk produk unggulan pertanian sebagai

strategi meningka&an produktivitas pertanian dan diversifikasi pangan dalam

menunjang ketahanan pangan?-

Tahun kedua :

a. Bagaimana peran pemerintah dalam memberikan perlindungan Indikasi Geografis

untuk produk unggulan pertanian sebagai strategi meningkatkan produktivitas

pertanian dan diversifikasi pangan dalam menunjang ketahanan pangan?

b. Bagaimana kebijakan strategis pemerintah Pusat dalam melindungi produk unggulan

pertanian untuk menunjang ketahanan pangan melalui sistem Indikasi Geogratis?

c. Apa kebijakan strategis masing-masing pemerintah daerah dalam memberikan

proteksi Indikasi Geografis untuk produk unggulan pertanian dalam menunjang

ketahanan pangan ?.

Tahun ketiga:

a. Bagaimana implementasi kebijakan proteksi Indikasi Geografis untuk produk

unggulan pertanian sebagai strategi meningkatkan produktivitas pertanian dan

diversifikasi pangan dalam menunjang ketahanan pangan ?.



b. Apa kendala implementasi kebijakan proteksi Inclikasi Geografis untuk produk

unggulan pertanian sebagai strategi meningkatkan produktivitas pertanian dan

diversifikasi pangal dalam menunjang ketahanan pangan?'

c. Bagaimana model proteksi produk unggulan pertanian melalui Indikasi Geografis

yang efektif sebagai strategi meningkatkan produktivitas pertanian dan diversifikasi

pangan dalam menunjang ketahanan pangan ?'

I

l
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TINJAUAN PUSTAKA

,1. Peta Jalan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian bidang Ilmu Hak Kekayaan Intelektual (HKI) dap

.etua peneliti telah menfokuskan peta penelitian pada bidang HKI sejak tahun 1998.

eberapa penelitian HKI yang telah dilakukan ketua peneliti antara lain : (l) Perlindungan Paten

an Paten Sederhana, dana DIK Rutin tahun 1998, (2) Perlindungan Seni Tradisional dan

eningkatan Kesadaran Pencipta Tradisional, dana DIK Rutin tahun 2000, (3) Perlindungan

lukum Produser Rekaman Suara, , dana DIK Rutin tahun 2001, (4) Perlindungan Hak Cipta

tomputqr Software, dana Dosen Muda tahun 2000 tahun 2002, (5) Perjanjian Franchise Untuk

engembangan Pasar di Indonesia, dana Dosen Muda tahun 2004, (6) Perlindungan Traditional

nowledge Untuk Obat Tradisional lndonesia (Troditional Medicinal Plants), dana Dosen Muda

rhun 2005,(7) Compulsory Licensing (Lisensi Wajib) Untuk Alih Teknologi Paten, dana DIK

lutin tahun 2006, (S) The Protection of Folklore under Copyright Regime, dana AusAi d,2C07 .

)) Pharmaceurical Patent Derivedfrom Developing Countries, dana Ausaid 2008-

Pada tahun 2OOg, Ketua peneliti mengadakan penelitian di bidang HKI/Paten dengan

rendapatkan Hibah Strategis Nasional tahun 2009 dengan Judul "Pengadaan Obat Paten

IIV/AIDS Murah Melalui Lisensi Wajib (Compulsory Licensing) dan lmportasi Paralel

parallel Importation). Berkaitan dengan penelitian di bidang ketahanan pangan, ketua Peneliti

-rga telah melakukan penelitian yang berjudul "Revitalisasi Investasi Syariah Melalui Sukuk

Surat Berharga Syariah) Sebagai Sumber Pembiayaan Sektor Pertanian Dalam Rangka

lewujudkan Ketahanan Pangan" yang didanai oleh RKAT Fakultas Hukum tahun anggaran

:013
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Di bidang Indikasi Geografis, ketua peneliti telah mengadakan penelitian dengan

:ndapat Hibah Kompetensi (Hikom) dengan judul: "Perlindungan Indikasi Geografis

dam Menunjang pertumbuhan Ekonomi Kreatif Sektor Produl. unggulan pertanian,, selama

a tahun untuk anggaran tahun 2014 dan 2015. Salah satu hasil dari penelitian tahun pertama

ah dipresentasikan pada International Conference of Private Law yangdiselenggarakan oleh

emational Asociation of IT Lawyer (IAITL) di University of Lisboa, portugal pada tanggal

'15 oktober 2014- Selain itu salah satu bagian dari hasil penelitian tersebut dengan judul :

romoting Local Branding (Jnder Geographical Indication: prospect and Chollenges for
tecting Indonesian Products" telah dipublikasikan sebagai book chapter pada buku

bahasa Inggris dengan judul Information, Ethics and Security : Future of International

rld Ttme, di hal 492 denganEditor Sylvia Kierkegaard (Denmark) pada Oktob er2014,ISBN

:87-9948544-3 ISBN-13 : 978:8 7-994854-4-4. Selain itu, hasil penelitian Hikom tersebut

a telah diterbitkan dalam bentuk buku teks berbahasa Indonesia dan telah dipublikasikan

'a Jumal Mimbar Hukurn (iurnal nasional terakreditasi Universitas Gajah Mada) Volume

Nomor 3, oktober 2Cl4- Hasil peneiitian tersebut juga didaftarkan HKruak cipta dengan

:ror permohonan pendaftaran C0020 I 403304.
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Sebelumnya ketua peneliti juga mengambil topik penelitian 52 mengenai Indikasi

ieografis dengan judul "the protection of Geographical Indicetion in Indonesia,, (perlindungan

rdikasi Geografis di Indonesia) sebagai syarat kelulusan Master Hak Kekayaan Intelektual

Vlaster of Intellectual Property) di Monash (Jniversi0l-Melbourne. Ketua peneliti juga pernah

relakukan penelitian mengenai rhe Necessary of Geographica! Indication Extension of
rotection (Pentingnya Perluasan Perlindrlngan Indikasi Geografis) dilakukan tahun 2007

rng didanai oleh AusAid- Ketua Peneliti juga mempubiikasikan artikel dalam jurnal ilmiah

{uridika" tahun 2004 tentang "Perlindungan Indikasi Geografis dalam Sistem Hukum Merek...

:tua peneliti juga telah melakukan penelitian mengenai "perlindungan produk Unggulan

terah Jar'va Timur Melalui Indikasi Geografis" yang didanai oleh Sp4 (RKAT) Fakultas

rkum Universitas Airlangga tahun 2011.

Pada tahun 2016, ketua penelitian bemiat melanjutkan penelitian di bidang Indikasi

:ografis dengan menfokuskan pada Proteksi Indikasi Geografis unruk produk Unggulan

I1anian sebagai strategi meningkatkan produktivitas pertanian dan Diversifikasi pangan clalam

t
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)nuniang Ketahanan Pangan". Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan rumusan

rijakan publik yang akan diusulkan untuk diterapkan oleh Pemerintah khususnya Kementrian

tanian dan Direktorat Jendral Hak Kekayaan IntelLktual dalam mempromosikan dan

ngembangkan perlindungan Indikasi Geografis untuk produk unggulan pertanian dalam

nunjang ketahanan pangan. Tujuan lebih besar adalah agar mmusan kebijakan publik tersebut

at dijadikan sebagai model untuk membuat peraturan atau kebijakan mengenai perlindungan

ikasi Geografis untuk produk unggulan pertanian sebagai strategi meningkatkan

tuktivitas pertanian dan diversifikasi pangang dalam menunjang ketahanan pangan.

Melalui penelitian ini peneliti ingin lebih meningkatkan dan mempertajam kompetensi

ngga dapat menjadi ahli di bidang Hak Kekayaan Intelektual, khususnya di bidang Indikasi

'grafis. Selanjutnya hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangsih kepada

yarakat dengan dipublikasikan dalam bentuk artikel di jurnal ilmiah atau buku teks yang

rprehensif. Hasil Penelitian ini juga akan dimohonkan pendaftaran Hak Kekayaan Intelektual

pa Hak cipta di Direktorat Jenderai Hak Kekayaan Interektual.

uraian Kegiatan yang telah Dilaksanakan dan Akan Dikerjakan

Ketua Peneliti telah melakukan kegiatan penelitian pendahuluan mengenai Indikasi

ografis pada tahun 201I tentang Perlindungan Produk Unggulan Jawa Timur Melalui

ikasi Geografis. Pada tahun 2011, ketua peneliti memfokuskan penelitian pada produk

Igulan Jawa Timur secara umum pada produk kehutanan dan kerajinan , tanpa mengaitkan

gan ketahanan pangan dan pertanian. Sedangkan pada tahun 20l4dan20ls,ketua peneliti

rgadakan penelitian mengenai Indikasi Geografis yang dikaitkan dengan sektor produk

gulan pertanian dan pertumbuhan industri kreatiL Pada tahun 2016 melalui proposal
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penelitian ini, ketua peneliti akan menfokuskan penelitian Indikasi Geografis secara spesifik

pada produk unggulan di bidang pertanian dengan mengkaitkan pada ketahanan pmgm,

produktivitas pertanian dan diversifi kasi pangan.

Oleh karena itu rincian kegiatan penelitian yang akan dilakukan pada tahun 2016,

2017 dan 2018 adalah sebagai berikut :

Tahun pertama (2016)

a. Kontribusi dan efeklivitas perlindungan Indikasi Geografis untuk produk unggulan

pertanian guna meningkatkan produktivitas pertanian dan diversifikasi pangan dalam

menunjang ketahanan pangan.

b. Prinsip-prinsip perlindungan Indikasi Geografis untuk produk unggulan pertanian

dalam menunjang ketatranan pangan.

c. Kendala perlindungan Indikasi Geografis urtuk produk uriggulan pertanian guna

meningkatkan produktivitas pertanian dan diversifikasi pangan dalarn menunjang

ketahanan pangan.

Tahun kedua Q0l7):

a. Peran pemerintah dalam memberikan perlindungan Indikasi Geografis untuk produk

unggulan pertanian dalam menunjang ketahanan pangan.

b. Kebijakan strategis pemerintah Pusat dalam melindungi produk unggulan pertanian

untuk menunjang ketahanan pangan melalui sistem Indikasi Geografis.

c. Kebijakan strategis masing-masing pemerintah daerah dalam memberikan

perlindungan Indikasi Geografis untuk produk unggulan pertanian dalam menunjang

ketahanan pangan.

a
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Tahun ketiga (2018)

a' Implementasi kebijakan perlindungan perlindungan Indikasi Geografis untuk produk

unggulan pertanian guna meningkatkan produktivitas pertanian dan diversifikasi

pangan dalam menunjang ketahanan pangan .

b. Kendala implementasi kebijakan perlindungan Indikasi Geografis untuk produk

unggulan pertanian guna rneningkatkan produktivitas pertanian dan diversifikasi

pangan dalam rnenunjang ketahanan pangan.

c' Model proteksi Paten untuk perlindungan perlindungan Indikasi Geografis untuk

produk unggulan pertanian sebagai strategi meningkatkan produktivitas pertanian

dan diversifikasi pangan dalam menunjang ketahanan pangan .

Kebaruan (State of the Art) '

Penelitian tentang " Stategi Meningkatkan Produktivitas Pertanian dan Diversifikasi

luk Melalui Proteksi Indikasi Geografis Untuk Produk Unggulan pertanian Dalam

unjang Ketahanan Pangan" belum pemah dilakukan sebelrrmnya oleh tim peneliti. Oleh

na itu, originalitas dan rrilai kebaruan dari penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan.

Selanjutnya kebaruan dalam penelitian ini berupa kebaruan luaran penelitian berupa

el rumusan kebijakan publik untuk pengembangan dan perlindungan produk unggulan

'nian melalui mekanisme perlindungan Indikasi Geografis yang nrenunjang ketahanan

an' Rumusan kebijakan publik yang akan diusulkan untuk direrapkan oleh pemerinrah

usnya Kementrian Pertanian dan Direktorat Jendral Hak Kekayaan Intelektual dalam

rdtrngi produk unggulan pertanian melalui mekanisme perlindungan Indikasi Geogralis

menunjang ketahanan pangan.. Tujuan lebih besar adalah agar rumusan kebijakan publik

t
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sebut dapat pula sebagai model yang dapat diterapkan unfuk membuat peraturan atau

bijakan mengenai perlindungan Indikasi Geografis untuk produk unggulan pertanian

ragai strategi meningkatkan produktivitas pertanian dan diversifikasi pangan yang menunjang

iahanan pangan.

Selanjutnya kabaruan luaran penelitian tersebut akan dipublikasikan dalam bentuk

ikel di jurnal ilmiah atau buku teks yang komprehensif. Hasil Penelitian ini juga akan

nohonkan pendaftaran Hak Kekayaan Intelektual berupa Hak Cipta di Direktorat Jenderal Hak

kayaan [ntelektual.

i. Pustaka Acuan

Pangan dan Ketahanan Pangan

Pangan merupakan komoditas yang penting dan strategis karena pangan merupakan

kebutuhan dasar manusia yang paling utama dan pemenuhannya merupakan bagian dari hak

asasi manusia yang dijamin oleh konstitusi. Oleh karenanya, negara berkewajiban

mewujudkan ketersediaan, keterjangkauan, dan pementfian konsumsi pangan yang cukup,

arnan, bermutu, cian bergizi seimbang, baik pada tingkat nasional maupun daerah hingga

perseorangan secara merata. Kewajiban negara dalam mewujudkan ketersediaan,

keterjangkauan, dan pemenuhan konsumsi pangan yang cukup, aman, bermutu, dan bergizi

seimbang, tersebut mempengaruhi tingkat ketahan pangan.

Menurut FAO, ketahanan pangan (food security) berarti jaminan akses setiap

rumah tangga atau individu untuk dapat memperoleh pangan setiap waktu untuk keperluan

hidup yang sehat. Definisi yang sama juga diuraikan oleh World Bank bahwa ketahanan

pangan adalah'occess by all people at all times to stfficientfoodfor an active andhealthy
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tifr'-t' Pada the LYorld Food Summit tahun 1996, ketahanan pangan diclefinisikan sebagai

"when all people at all times have access to sfficient, salb, nutritious food to maintain a

healthy and active lifr-." Ketahanan pangan ini merupakan ketahanan secara fisik dan

ekonomis untuk mendapatkan makanan yang dapat rnemenuhi kebutuhan pangan dan

preferensi pangan yang dipilih masyarakat. r3

Secara konsep, ketahanan pangan memiliki 4 (empat) komponen yaitu

ketersediaan (availability), dapat diakses (accessable), penggunaaan (utilizatton), and

tingkat kerapuhannya (vulnerability)ta bahan pangan. Ketersediaan pangan (food

availibility) menunjukkan bahwa tersedianya kuantitas pangan yang cukup secara konsisten,

sedangkan food acce,ss adalah kemampuan unLrk memperoleh pangan secara layak untuk

memperoleh makanan bergizi dengan menggunakun ,r-b"J daya yang cukup. penggunaan

makanan (food arse) yaitu menggunakan makanan yang didasarkan pada pengetahuan gizi

dasar dan perawatan, termasuk air dan sanitasi yang memadai.

Menurut Pasal I Angka I Peraturan Pemerintah Republik InConesia Nomor 68

Tahun 2002 Tentang Ketahanan Pangarr (selanjutnya disebut PP Ketahanan parrgan),

ketahanan pangan adalah kondisi terpenuhinya pangan bagi rumah tangga yang tercermin

dari tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, merata dan

terjangkau. Sedangkan menurut Pasal I Angka 4 Undang-Undang Nomor l8 Tahun 2012

Tentang Pangan (selanjutnya disebut UU Pangan), ketahanan pangan adalah kondisi

terpenuhinya pangan bagi negara sampai dengan perseorangan, yang tercermin dari

f rWorld Bank (1936), Poverty and Hunger: lssues and Oprionsfor Food Security in Developing Countries,
:hington, DC: World Bank, h. I

11 WHO, Food S e cu r i ty, http://www.who. inUnade/glossary/story0 2gl en/
'3 lbid
ra Basudeb Guha-Khasnobis (2007), et.al, Food Security: Indicators, Meosurement, and the lmpact of Trode

nness, Oxford University Press, New york, h. 15.
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tersedianya Pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, arnan, beragam, bergizi,

merata, dan terjangkau serta tidak bertentangan dengan agama, keyakinan, dan budaya

masyarakat, untuk dapat hidup sehat, aktif, dan produktif secara berkelanjutan. Program

Ketahanan Pangan adalah upaya peningkatan produksi dan produktivitas usaha pertanian

tanaman pangan, hortikultura, peternakan dan perkebunan yang menghasilkan pangan nabati

dan/atau hewani.r5 Program Ketahanan Pangan Tahun 2OlO-2014 difokuskan pada 5 (lima)

komoditas pangan utama yairu : padi (beras), jagung, kedelai, tebu (gula) dan daging sapi.16

Dalam rangka mencukupi kebutuhan bahan pangan utama tersebut dan mengurangi

ketergantungan impor pangan, pemerintah telah mencanangkan program pencapaian

swasembada dan swasembada berkelanjutan. Swasembada berkelanjutan ditargetkan untuk

kombditas padi dan jagung, swasembada yang ditargetkan tahun 2014, untuk komoditas

kedelai, gula dan daging sapi. '

Dalam mewujudkan ketahanan pangan, perlu diperhatikan kedaulatan pangan karena

meni.Irut Serikat Petani Indonesia, kedaulatan pangan merupakan prasyarat ciari ketahanan

pangan (food Security). Ketahanan pangan tidak mungkin dilakukan kaiau suatu bangsa

dan rakyatnya tidak memiliki kedaulatan atas proses produksi dan konsumsi pangannya.

Oleh karena itu merupakan suatu keharusan bagi setiap bangsa dan rakyat untuk dapat

mempunyai hak dalam menentukan pangan dan kebijakan pertanian yang dijalankannya,

kapasitas produksi pangan dan perdagangannya.

Selain itu dalam mewujudkan ketahanan pangan, revitalisasi sektor pertanian perlu

dilakukan karena program ketahanan pangan tidak bisa dilepaskan dari revitalisasi sektor

rs Direktorat Pembiayaan Pertanian Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian Kementerian Pertanian,
Cit. h.3.

tu lbid, h.7.



pertanian. Untuk melakukan revitalisasi sektor pertanian, progrtrm peningkatan

produktivitas pertanian dan diversifikasi produk melalui perlindungan Indikasi Geografis

untuk produk'gnggulan pertanian menjadi salah sa.tu program yang dapat menunjang

ketahanan pangan.

Produk Unggulan Pertanian

Indonesia memiliki kekayaan hasil alam dan hasil bumi serta produk unggulan

penanian yang sangat beragam. Untuk menetapkan produk unggulan pertanian ,

kementrian pertanian membuat Peraturan Menteri Pertanian Nomor

76[Permentan]A)4Vtl2t2[l2 Tentang Syarat Dan Tata Cara Penetapan Produk

Unggulan Hortikultura (selanjutnya disebut Permentan 1612012). Disebutkan didalam

pasal I Angka I Permentan 76non disebutkan bahwa Produk Unggulan Hortikultura

adalah produk hortikultura yang memiliki potensi daya- saing dan memperhatikan

kearifan lokal.rT Sedangkan yang dimaksud dengan Holtikultura adalah segala hal yang

berkaitan dengan buah, sa)ruran, bahan obat nabati, dan florikulr.ra, temrasuk di

dalamnya jamur, lumut, dan tanaman air, yang berfungsi sebagai Sa)ruran, bahan obat

nabati, dan/atau bahan estetika (Pasal I Angka 2 Permentan 76D012} Menurut

permentan 76t2012, penetapan produk unggulan holtikultura bertujuan untuk

meningkatkan produksi Produk Hortikultura bermutu; meningkatkan nilai tambah dan

daya saing Produk Hortikultura; meningkatkan perekonomian wilayah; dan

mengoptimalkan sumber daya hortikultura di dalam negeri secara berkelanjutan dengan

memerhatikan Kearifan Lokal.

17 Kearifan Lokal adalah nilai, cara, atau kebiasaan hidup yang dipelihara dan diwafisi secara turun temurun

asal I angka 7 Permentan 2012).
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Selanjutnya dalam mengembangkan produk unggulan pertanian, di tahun 2014

Kementrian Dalam Negeri telah mengatur pengembangan proctrrk unggulan melalui

, Peraturan lvlenteri Dalam Negeri Notror 9 Tahun 2014 Tentang pedoman pengembangan

Produk Unggulan Daerah (selanjutnya disebut Penmendag ri 9/2014) . Di dalam pasal 5

dan Pasal 7 ayat (3) disebutkan One Viltage-one Producrs (satu desa-satu procluk),

pengembangan keragaman jenis produk unggulan daerah dan perlindungan

produk unggulan daerah sebagai salah satu model pengembangan produk unggulan

pertanian. Selain itu beberapa pemerintah daerah juga telah mengatur mengenai

pengembangan produk unggulan daerah, contohnya pemerintah daerah Jawa Timur

melalui Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 2 Tahun 2010 Tentang Tata

Kelola Produk-Produk Unggulan Pertlnian Dan Perikanan Di Jawa Timur (selanjutnya

' disebut Perda Jatim 2/t2010) mengatur bahwa Produk unggulan adalah produk yang

potensial untuk dikembangkan dalam suatu wilayah dengan memanfaatkan sumber daya

alam, sumber daya manusia dan tekrrologi serta ranrah lingkungan sehingga lercipta

keunggulan bersaing vang siap menghadapi persaingan global (Pasal I Angka 9). Di

dalam Perda Jatim 2/2010, disebutkan bahwa usaha pertanian dilakukan dengan tujuan

meningkatkan dan memperluas penganekaragaman hasil pertanian serta meningkatkan

efisiensi, mutu dan produksi.

Namun beberapa pengaturan produk unggulan pertanian di Indonesia umumnya

belum mengarahkan perlindungan produk unggulan pertanian melalui Indikasi

Geografis- Untuk itu penelitian ini akan meneliti tentang model proteksi Indikasi

Geografis untuk produk unggulan pertanian yang nantinya dapat diterapkan oleh

pemerintahy'pemerintah daerah.
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Indikasi Geografis

Menurut Pasal 56 Ayat (l) UU Merek, Indikasi Geografis merupakan suatu tanda '

yang menunjukkan daerah asal suatu barang, yang karena faktor lingkungan geografis

termasuli faktor alam, faktor manusia, atau kombinasi dari kedua faktor tersebut

memberikan ciri dan kualitas tertentu pada barang yang dihasilkan,,. Lebih lanjur,

Penjelasan Pasal 56 UU Merek, memberikan definisi Indikasi Geografis sebagai suatu

indikasi atau identitas dari suatu baran g ymrgberasal dari suatu tempat daerah atau wilayah

tertentu yang menunjukkan adanya kualitas, reputasi dan karakteristik termasuk faktor alam

dan faktor manusia yang dijadikan artibut dari barang tersebut. Selanjutnya, pp Indikasi

Geografis mendefiniskan Irrdikasi Geografis sebagai suatu tanda yang menunjukkan 6aerah

asal suatu barang, yang karena faktor lingkungan geografis termasuk faktor alam, faktor

manusia, atau kombinasi dari kedua fakror tersebut, memberikan ciri dan kualitas tertenfu

pada barang yang dihasilkan.

Indonesia kaya akan produk unggulan pertanian yang memiliki ciri khas dan

kualitias khusus akibat pengaruh unsur geografis sehingga produk unggulan pertanian

tersebut paling tepat untuk dilindturgi melalui Indikasi Geografis karena Indikasi Geografis

melindungi produk yang memiliki kualitas khusus akibat pengaruh lingkungan geografis

seperti faktor alam, faktor manusia atau kombinasi manusia dan faktor alam setempat.

Beberapa produk unggulan pertanian yang telah didaftarkan untuk mendapatkan proteksi

Indikasi Geografis antara lain Beras Adan Krayan, Ubi Cilembu Sumedang, Kangkung

Lombok, Salak Pondoh Sleman Jogia, Susu Kuda Sumbawa, Madu Sumbawa, Bajawa

Purwaceng Dieng, Vanili Kepulauan Alor, beberapa produk kopi (Kopi Arabika Kalosi
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Enrekang, Kopi Arabika Java Preanger, Kopi Arabika Java Ijen-Raung, Kopi Arabika

Toraja, Kopi Arabika Kintamani Bali, Kopi Arabika Gayo, Kopi Arabika Flores), Minyak

Nilam Aceh, Bandeng Asap Sidoajo, Tembakau Hitam Sumedang , Tembakau Mole

Sumedang, Lada Putih Muntok dan Carica Dieng.ls Namun masih terdapat banyak produk

unggulan pertanian yang belum dilindungi dalam skema Indikasi Geografis seperti Beras

Cianjur, Beras Solok, Beras Hitam Banyumas, Berah Merah Kalirejo Batang-Jawa Tengah,

Beras Dlanggu-Klaten, Sagu Miranti-Sulsel, Kedelai Banyuwangi, Mangis Sukabumi, Jeruk

Garut, Mangga Probolinggo, Tembakau Sumenep, Pala Banda Naera, Markisa Makasar,

Apel Batu, Pisang Ambon, Duku Palembang, Rambutan Binjai, Blimbing Tasikmadu

Tuban, Kelapa Sawit Marehat (Medan), Jambu Alr Dalhari/Sleman, Jambu Air Bangkalan,

Jeruk Pacitan, Jeruk Narnbangan Madiun, Salak Bali, Durian Candimulyo Magelang, dll.

Produk unggulan pertanian tersebut sangat berpotensi untuk dilindungi melalui

Indikasi Geografis karena memiliki kualitas khusus dan ciri khas akibat pengamh

lingkungan geografis. Kualitas produk unggulan pertanian lebih banyak dipengaruhi oleh

unsur geograhs tempat produk tersebut dihasilkan seperti faktor alam, faktor iklirn, cuaca,

bahkan faktor tradisi lokal, budaya atau masyarakat setempat. Menurut Laurence Be'rard

and Philippe Marchenay ada keterkaitan antara kualitas atau reputasi produk pertanian

dengan unsur geografis dari daerah asal produk tersebut dihasilkan.'e Oleh karena itu,

Indikasi Geografis menjadi alat yang krusial dalam mempromosikan produk yang

berkarateristik local agricultural-ecological, tradittonal or cultural characteristics.20

't https://www.dgip.go.id/imageVadelch-images/pdf-fileVpublikasi/publikasi_iglig_terdaftar_marer_20 t 5.pdf
" Laurence Be'rard and Philippe Marchenay (2006), " Local products and geographical indications: taking

runt of local knowledge and biodiversity", lnternational social science, No. I 87, h. I I 0.
20 Mevhibe Albayrak and Melda Oidemi (2012), "The Role of Geographical tndication in Brand Making of

<ish Handcrafts", International Journal of Business and Social Research (IJBSR), Volume -2, No.-3, Juni, h.
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Selanjutnya menurut Daphne Zografos,2t perlindungan Indikasi Geografis dapat

meningkatkan output produksi dan nilai tambah produk, termasuk di produk unggulan

pertanian. Nilai tambah produk terlihat dengan harga produk berbasis Indikasi Geografis di

pasaran yang lebih mahal dibanding produk serupa yang belum dilindungi Indikasi

Geografis. Kampft memberikan data bahwa 430lo konsumen bersedia membeli dengan

harga l0% lebih mahal untuk produk yang telah dilindungi Indikasi Geografis, bahkan

sekitar 8olo konsumen bersedia membayar 20%lebih mahal.22 Secara lebih ekstrim passeri

bahkan menyatakan bahwa harga produk yyang dilindungi Indikasi Geografis 30% lebih

mahal, bahkan bisa mencapai 230 Yo.23

Peningkatan nilai jual produk unggulan pertanian melalui Indikasi Geografis akan

berakibat pada meningkutt yu keuntungan, meningkatnya daya beli masyarakat pada produk

pertanian dan meningkatnya produlitivitas pertanian. Produk yang dilindungi Indikasi

Geografis umunnya memiliki ciri khas dan kualitas khusus yang banyak dicari oleh

konsumen sehingga permintaan atas barang tersebut meningkat yang tentunya akan

merringkatkan produktivitas pertanian sehingga dibutuhkan banyak renaga kerja untuk bisa

memasok produk yang untuk memenuhi permintaan konsumen.

Peningkatan nilai jual produk unggulan pertanian akan merangsang petani untuk

tetap memmempertahankan dan meningkatkan mutu sefia ciri khas yang dimiliki produk

unggulan pertanian karena perlindungan Indikasi Geografis akan tetap diberikan selama ciri

khas dan kualitas khusus pada produk unggulan masih ada. Dengan kewajiban menjamin

2r Daphne Zografos(2008), "Geographical Indications & Socio-Economic Developmenr", ll/orking paper 3 ,

l.
22 R. Kampft (200i), " Administration of a regional regisrration system for eeographical indications: Horv to

:ifu and to control geographical indications?", Makalah pada WIPO Asia and The Pacific Regional Symposium
:e P-rotection of Geographical lndications, New Delhi, November l Sth to 20th, h. lj.2r Stephane Passeri (2007), "Protection and Development of Ceographical Indications (GIs) in Asia".
alah pada Conference on IP in Hong Kong and Mainland China, Best Practices and International Impacr, 22
ch, h.8
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kualitas dan ciri khas untuk produk yang dilindungi Indikasi Geografis menunjukkan

bahwa proteksi Indikasi Geografis merupakan insentif untuk menghasilkan produk

pertanian berkualitas tinggi sesuai dengan permintaan pasar, sebagainranir dikemukakan

oleh Vincent Requillart : GI is one of the instrumeni used to encourage produces to better

meet the market demand and is used os an incentive to produce higher quality products".24

Menurut Sanjeev Agarwal and Michael J. Barone, dengan dilabeli Indikasi Geografis akan

menunjukkan bahwa produk tersebut memiliki kualitas bagus dan karakteristik khas serta

reputasi yang baik.25 Dengan jaminan kualitas tersebut, maka dapat memperkuat daya

saing produk unggulan pertanian di pasar domestik maupun intemasional karena dalam

perdagangan internasional di samping harga, sebagian besar persaingan terletak pada ciri

khas, keu'rggulan dan konsistensi mutu produk. Menurut Rangnekar,'6 dalam perdagangan

infernasional, di samping harga yang kompetitif, sebagian besar persaingan terletak pada

ciri khas, keunggulan dan konsistensi mutu produk, Produk unggulan pertanian yang berciri

khas dan bermutu tinggi secara konsisten akan banyak dicari konsumen dan mendapatkan

tempat khusus di pasar internasional.

Selanjutnya, Indikasi Geografis dapat menirigkatkan arus investasi pada

bidang pertanian karena penguatan dan peningkatn perlindungan Indikasi Geografis akan

menjadikan investasi menjadi lebih aman dan rnenarik sehingga konsekwensinya akan

meningkatkan arus investasi di tempat produk unggulan pertanian tersebut dihasilkan.

Meningkatnya arus investasi akibat dari perlindungan Indikasi Geografis akan

'ovincen Requillan (2007), "On the Economic of Geographical Indication in the EtJ", Paper, Workshop
ographical Indications, Country of Origin and Collective Brands : Firm Strategies and Public policy, Toulouse,
: l4-15, h.l

" Article 22 (l) TRIPS.

26Dwi;en Rangnekar (2003), 'Geographical Indications: A Review of Proposals Ar The TRIPs Council:
:nding Article 23 to Products Other Than Wines And Spirits', Issue paper No 4, LINTAD-lCTSD, June, h. I7.



25

meningkatkan skala ckonomi daerah yang bcrsangkutan.?7 Dengan skala ekonomi yang

meningkat akan mempromosikan kesetaraan ekononomi antara negara maju dan negara

berkembang, serta, kesetaraan ekonomi antara daerah perkotaan dengan daerah pedesaan.

Investasi pada sektor produk Indikasi Geograsi umumnya meliputi produk dari daerah,

produk pertanian, produk perkebunan, produk kerajinan, produk budaya, dsbnya.2E

Menurut Emilie Vandecandelaere2e, keuntungan yang mungkin diperoleh

dengan mengembangkan Indikasi Geografis adalah : (a) mempertahankan proses produksi

lokal mulai dari produksi, processing dan distribusi, (b) mengurangi urbanisasi karena

dengan kuatnya produk yang dilindungi Indikasi Geografis memaksa masyarakat lokal

untuk tetap tinggal dan hidup di area produksi pertanian, (c) menjaga kelestarian

lingkungan dan keanekaragaman hayati. (d) kontribusi positif pada pemandangan alam,

habitat yang mendukung pelestarian keanekaragaman hayati dan tanah. (e) Memelihara

sistem pengolahan dan resep pangan tradisional (fl) Memelihara tradisi lokal dan budaya

lokal yang terkait dengan produk pertanian.

" rbid.

"Dwilen Rangnekar , Op.Cit, h. l.

"Emilie Vandecandelaere, et.al (20 l0), Linking People, Places and Products: a Guide for promoting Quality
d to Geographical Origin and Strstainable Geogaphical Indications, Food and Agir:ulrure Organization of
nited Nations (FAO) and SINER-GI, Rome, h.19.
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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

l. Kontribusi perlindungan Indikasi Geografis pada produk unggulan pertanian antara

lain dapat menjamin kontinuitas produk karena dengan adanya perlindungan

Indikasi Geografis akan meningkatkan harga produk pertanian' Dengan

meningkatnya nilai ekonomi pada produk pertanian, akan banyak orang yang akan

masuk dan berusaha di bidang pertanian sehingga agro bisnis atau agro industri

menjadi lebih berkembang. Selain itu, perlindungan Indikasi Geografsi akan

meningkatkan profesionalisme produsen pertanian untuk dapat memasuki pasar

global dengan meningkatkan produksi dan kualitas produk sehingga menjamin

supplai produk pertanian. Dengan adanya perlindungan Indikasi Geografis juga

akan meningkatkan diversifikasi produk pertanian karena produsen pertanian akan

memperkenalkan produk pertanian yang belum banyak dikenal namun memiliki

kualitas khas dan unik'

2. Prinsip perlindungan Indikasi Geografis untuk produk unggulan pertanian terdiri

dari prinsip speciality, prinsip teritoriality, prinsip keseimbangan dan prinsip

kemanfaatan. Dengan diterapkannya prinsip-prinsip tersebut diharapkan

perlindungan Indikasi Geografis tidak hanya memberikan manfaat kepada

pemeganglndikasiGeografis,namundiharapkandapatmemberimanfaatSecara

luaskepadamasyarakatdenganmenyediakandiversifikasiprodukdan

memberikankontribusipadaketahananpangansertamanfaatlainnya.

ll5

t
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3. Terdapat beberapa kendala terkait dengan skema perlindungan Indikasi Geografis

untuk produk ungulan pertanian yaitu kendala secara normatif dan kendala praktis.

Kendala normatif terutama karena aturan mengenai Indikasi Geografis yang

dimasukkan di dalam UU Merek tidak cukup mengakomodasi mendorong

pendaftaran dan perlindungan Indikasi Geografis, bukan hanya karena aturannya

yang hanya satu pasal, melainkan juga pengaturan dalam UU Merek dirasa tidak

pas dan kurang tepat. Sementara kendala praktis lebih terkait proses pendaftaran

Indikasi Geografis sebagai langkah hukum yang harus ditempuh untuk

memperoleh perlindungan. Kendala praktis ini antara lain terkait dengan proses

penyiapan pendaftaran, pembuatan buku persyaratan, pembentukan asosiasi

I

produsen, promosi dan marketing serta terkait dengan masalah pengawasan dan

kontrol kualitas produk pertanian.
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